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ABSTRAK 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah pengembangan media pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada kelas 2 tahun 

pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 4-D. Pada 

penelitian pengembangan ini sebagai uji kevalidan dilakukan oleh para ahli media 

dan materi kepraktisan dilakukan pada kelas 3 dilakukan oleh 12 peserta didik dan 

uji keefektifan dikelas 2 dilakukan oleh 19 peserta didik di SDN Inpres Bajo. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media mendapatkan nilai rata-rata 87.5% 

“sangat valid” dan hasil validasi dari ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 

84.7%  “sangat valid”, hasil uji coba lapangan menghasilkan skor rata-rata pretest 

: 43.15, skor post-test : 88.94 yang menunjukan hasil kemampuan membaca siswa 

setelah menggunakan media pop up buku pintar, kemudian untuk N-Gain skor 

mendapatkan 80.70% yang dimana apabila dimasukkan ke dalam data kualitatif 

termasuk ke dalam kriteria “sangat efektif”. 

Kata Kunci :Pengembangan, Media Pembelajaran, Pop Up Buku Pintar, 

Kemampuan Membaca siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya tidak pernah dapat dipisahkan dari keberadaan manusia 

biasa dari dunia Pendidikan, setiap individu pasti membutuhkan Pendidikan, 

oleh karena itu dengan adanya pendidikan individu melakukan aktivitas 

belajar untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman berupa perubahan 

perilaku diinduksi oleh timbal balik antara individu dan lingkungan. 

lingkungan. Proses kegiatan belajar diharapkan terjadi timbal balik antar guru 

dan siswa hubungan guru dan sumber belajar. Kegiatan pembelajaran 

dinyatakan bermanfaat jika terjadi perubahan sikap siswa untuk merangsang 

keinginan untuk lebih aktif dalam belajar, tingkah laku dalam diri siswa, dan 

perubahan tingkah laku dapat terjadi jika siswa melakukan kegiatan berupa 

fisik, mental, dan aktivitas mental saat belajar (Muhardini, et al., 2020). 

Undang-Undang Pendidikan Nasional Indonesia No. 20 Tahun 2003 

menetapkan tujuan pendidikan “Pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreaktif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Anak usia sekolah dasar senang bermain, memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang tinggi, dan mudah dipengaruhi oleh lingkungannya, sehingga 

proses pembelajaran di sekolah dasar harus dibuat lebih kreatif agar tercipta 
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lingkungan siswa yang aktif dan menyenangkan. Akibatnya, pengajar harus 

fokus pada berbagai konsep pembelajaran, antara lain belajar sambil bekerja, 

belajar sambil bermain, dan gagasan integrasi (Depdikbud, 1995: 1-2). 

Pengajar dianalogikan sebagai pemandu wisata, yang bertanggung 

jawab atas kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses belajar 

berdasarkan ilmu dan pengalaman. Tentunya ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses belajar siswa, seperti motivasi, kematangan, 

keterampilan membaca siswa, hubungan siswa-guru, kemampuan verbal, rasa 

aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan 

siswa (Milandari, Muhdar, & Nurmiwati, 2020). Sedangkan pada manusia, 

belajar dapat diartikan sebagai aktivitas mental atau psikis yang terjadi dalam 

kontak aktif dengan lingkungan, sehingga menghasilkan perubahan nilai 

pengetahuan dan sikap. Perubahannya konsisten dan tahan lama. Akibatnya, 

instruktur memainkan peran penting dalam proses belajar siswa untuk 

mencapai perubahan sikap dan perilaku (S Suprihatin, 2015).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan dengan guru kelas 2 

SDN Inpres Bajo pada Senin, 3 Oktober 2022. Ditemukan bahwa guru 

terobsesi dengan buku teks ketika mengajar; Guru juga lebih banyak 

menggunakan teknik demonstrasi, ceramah, dan media yang kurang sehingga 

menyebabkan siswa bosan dan tidak fokus saat belajar. Kemampuan 

membaca untuk meningkatkan pembelajaran kurang efektif terutama dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, oleh karena itu proses pemilihan media 

pembelajaran harus diadakan dan diubah ke banyak variabel seperti tujuan 
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pembelajaran, materi pembelajaran, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi atau 

sesuatu yang menarik untuk meningkatkan kemampuan membaca anak; guru 

dapat membuat media pop up buku pintar bertema pengalaman di rumah. 

Maka diperlukan sesuatu yang unik dalam pembelajaran, seperti 

menggunakan media pop up buku pintar dengan buku-buku yang berisi materi 

dari pengalaman di rumah yang dikemas dalam bentuk pop up buku pintar. 

Karena kebanyakan buku hanya memiliki tampilan dua dimensi, buku ini 

dilengkapi dengan gambar tiga dimensi. Dengan hadirnya buku tiga dimensi 

ini diharapkan siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, sehingga 

nantinya pesan yang disampaikan oleh guru akan sangat mudah diterima dan 

dipahami oleh siswa, dan motivasi belajar siswa juga akan meningkat. 

meningkatkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan 

kajian tentang pembuatan media pop-up buku pintar dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia guna meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 

SDN Inpres Bajo tahun pelajaran 2022/2023. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan penggunaan media pembelajaran pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo? 
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2. Bagaimana kepraktisan penggunaan media pembelajaran pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo? 

3. Bagaimana keefektifan penggunaan media pembelajaran pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui kevalidan penggunaan media pembelajaran pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca  siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo! 

2. Mengetahui kepraktisan penggunaan media pembelajaran popup buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo! 

3. Mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran pop up buku 

pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SDN 

Inpres Bajo!  

 

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pop up buku pintar adalah alat yang efisien untuk menyampaikan 

pengetahuan dalam pembelajaran. Buku pintar muncul dalam bentuk buku 

dengan grafik dan cerita di setiap halaman. 
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2. Visual yang muncul di buku pintar adalah foto asli, yang membangkitkan 

rasa ingin tahu siswa. Selain itu, media pop up buku pintar ini menghibur, 

aman, portabel, dan tahan lama. 

3. Gunting, pemotong pisau, ujung dabel, staples, penggaris, lem kertas, 

kertas manila, kertas A4, pensil, penghapus, dan spidol warna adalah 

beberapa peralatan dan bahan yang digunakan dalam pembuatan produk 

buku pintar pop-up. 

4. Buku pintar pop up berbasis materi pembelajaran bahasa Indonesia pada 

mata pelajaran 5 pengalaman saya, subtema 1 pengalaman rumah saya, 

belajar 1. 

5. Pop up buku pintar berisi konsep-konsep tentang pengalamanku dirumah. 

1.5 Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 

1.5.1 Asumsi 

Media yang digunakan untuk pengembangan adalah media pop up 

buku pintar dengan paradigma pengembangan buku tiga dimensi. 

1.5.2 Keterbatasan Pengembangan 

1. Materi pembelajaran dibatasi pada topik pengalaman saya 5 subtema 1 

pembelajaran 1 kelas 2 SD. 

2. Penelitian diuji cobakan pada siswa kelas 2 di SDN Inpres Bajo. 

3. Keampuhan media dan reaksi minat siswa terhadap media dibahas dalam 

inkuiri pengembangan ini. 

4. Satu media pop up buku pintar disediakan oleh produk pengembangan 

studi. 
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1.6 Batasan Operasional 

Konsep-konsep berikut harus didefinisikan dalam konstruksi media 

pembelajaran pop-up buku pintar: 

1. Ketika kartu atau buku pop up buku pintar dibuka, itu menunjukkan 

bentuk 3 dimensi atau timbul. 

2. Kemampuan membaca merupakan salah satu ajaran bahasa Indonesia 

yang menuntut siswa untuk memiliki kompetensi atau mahir dalam 

membaca agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien. 

1.6.1 Pengembangan 

Proses mengubah atau mengembangkan spesifikasi desain menjadi 

karakteristik nyata disebut sebagai pengembangan. Pengembangan mengacu 

pada proses penciptaan sumber daya media pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Khofifah Agustina (2023) dengan judul 

“pengembangan media pop up buku pintar untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa untuk mengenal kosa kata pada anak wiyata 

bhakti desa Gedung negara kabupaten lampung utara”. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca anak dalam 

mengenal huruf pada anak kelompok B yang berjumlah 12 orang dengan 

presentase 83.4% dan pada siklus terdapat 10 siswa yang mampu 

meneyelesaikan soal dengan presentase 84.34 sehingga termasuk dalam 

kriteria “sangat valid”.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Khofifah Agustina 

adalah sama-sama menyelidiki perkembangan dan perancangan media 

pembelajaran pop up buku pintar dan sama-sama menggunakan materi 

tematik. Sedangkan perbedaanya pada materi yang berbeda, lokasih 

penelitian, sekolah, kelas, tema dan sub tema yang berbeda, penelitian 

sebelumnya menggunakan tema 6 sub terma 2 pembelajaran 3 kelas 3  

sedangkan pada penelitian ini pada tema 5 sub tema 1 pembelajaran 1 

kelas 2. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati Subekti (2023) dengan judul 

“pengembangan pop up buku pintar untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas 3 SD Supriyadi Semarang”. Hasil penelitian ini, penggunaan 
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media pop up buku pintar dikelas 3 materi hak dan kewajiban di SD 

Supriyadi Semarang dapat menyebabkan peningkatan jumlah keaktifan 

belajar yang terjadi di kalangan siswa. Hasil penelitian pada siklus 1 

menunjukkan bahwa proporsi siswa yang memenuhi kriteria peningkatan 

aktivitas belajar siswa meningkat dari 72,50% menjadi 75% pada siklus 2 

dengan keterangan isi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus 

keberhasilan, dibuktikan dengan peningkatan antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sebesar 68,75%, keaktifan siswa bertanya kepada 

guru sebesar 69,38%, partisipasi siswa dalam kelompok sebesar 76,25%, 

dan peningkatan keberanian siswa mendemonstrasikan media smart book 

pop up sebesar 75,63% dengan persentase skor 72,50%. Pada siklus 2 

keantusian siswa mengkitu pembelajaran 71.88%, keaktifan siswa 

bertanya kepada guru 72.65%, partisipasi siswa dalam kelompok 73.13%, 

partisipasi siswa dalam kelompok 76.25%, keberanian siswa 

mendemonstrasikan media pop up buku pintar sebesar 84.36% guru 

memiliki kekuatan untuk menginspirasi partisipasi siswa di kelas dan 

meningkatkan pendekatan siswa secara keseluruhan untuk belajar 

sehingga masuk kategori“sangat valid”.  

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian Hidayati Subekti yang 

sama-sama melihat perkembangan media pop up buku pintar. Sedangkan 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada bahan dan tempat penelitian, kelas, dan juga desain media nya 

berbeda, pada penelitian media pop up yang dilakukan oleh Sinaga M 
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Panjaitan menggunakan bahan dari kardus sedangkan saya media pop up 

menggunakan bahan dari kertas manila. 

3. Sinaga M Panjaitan (2022) melakukan penelitian dengan judul 

“pengembangan media booklet terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas IV Negeri SD 094109 Raya Pinantar.” Temuan penelitian diperoleh 

dari data pretest sebesar 50,84 dengan persentase kemampuan membaca 

siswa sebesar 73,33% dan skor rata-rata posttest sebesar 79,83% dengan 

kemampuan membaca siswa setelah menggunakan media Booklet yang 

bercirikan sangat layak untuk digunakan. 

Kemiripan penelitian ini dengan penelitian Sinaga M Panjaitan, 

yaitu sama-sama melihat evolusi media pop up buku pintar. Perbedaan 

antara penelitian ini dan penelitian lain terletak pada materi, mode media, 

tempat penelitian, dan mata kuliah. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah 

berarti "tengah" atau "perantara", oleh karena itu media berarti "tengah" atau 

"perantara" dalam pengertian linguistik. AECT (Asosiasi Teknologi 

Pendidikan dan Komunikasi) membatasi media, termasuk semua bentuk dan 

saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. 

Sukiman (2012), hal. 28. Media berperan sebagai perantara atau penyampai 

pesan antara pengirim dan penerima pesan. Menurut Gerlach dan Ely (1971) 

dalam buku Arsya (2016:3), media diartikan secara umum sebagai individu, 
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materi, atau peristiwa yang menyediakan kondisi bagi siswa untuk 

memperoleh informasi, keterampilan, atau sikap. Dalam proses belajar 

mengajar, media sering dianggap sebagai alat grafis, fotografi, atau 

elektronik untuk merekam, memproses, dan mengatur ulang informasi 

visual atau lisan, Arsyad (2016:30. 

Pandangan lain diungkapkan Sanjaya dalam Haryono (2015:47) 

terkait dengan media pembelajaran, yang meliputi perangkat lunak yang 

membawa pesan. Menurut Falahudin (2014:110), media pembelajaran, atau 

alat bantu pengajaran, meliputi alat bantu visual seperti foto, model, grafik, 

atau benda nyata lainnya. Dalam skenario ini, teknologi asistif dimaksudkan 

untuk menciptakan pengalaman yang lebih nyata, mendorong, dan 

meningkatkan daya serap dan kapasitas belajar dalam pembelajaran. 

Menurut Sadiman dkk. (2014: 7), media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima untuk merangsang ide, perasaan, minat, atau perhatian siswa 

sehingga proses belajar dapat terjadi. Rusman (2012), hal. 46. Media adalah 

alat yang dapat membantu pekerjaan. Setiap orang menginginkan agar tugas 

dilakukan dengan benar dan dengan hasil yang memuaskan. Media adalah 

metode penyalur informasi atau pesan pembelajaran. 

Banyak ahli yang telah mengemukakan definisi media pembelajaran, 

salah satunya yang dikemukakan oleh Rossi dan Breidle bahwa media 

pembelajaran mencakup semua alat dan bahan yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, surat kabar, 
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majalah, dan sebagainya (Muhardini et al., 2020); (Haifaturrahmah, 

Fujiaturrahman, Muhardini, & Nurmiwati, 2020). 

Berdasarkan temuan beberapa sudut pandang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima dalam rangka 

merangsang ide, perasaan, minat, dan perhatian siswa terhadap isi 

pembelajaran. 

2.2.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Azhar Arsyad (2006): 21 Dapat dikatakan bahwa media berfungsi 

sebagai instrumen perantara dalam proses pengajaran, menghasilkan siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran mereka. Media memiliki tugas dan 

kewajiban masing-masing yang semuanya bekerja untuk tujuan yang sama, 

yaitu membantu melampaui batasan lokasi, waktu, dan daya indera. Sebagai 

teknik mengkomunikasikan pikiran, ide, dan fakta kepada khalayak umum. 

Hal ini menunjukkan bahwa tujuan media pembelajaran membantu 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan rasa gaya dalam menyajikan 

pemikiran, konsep, dan gagasan kepada orang yang membutuhkan.  

Fungsi media pembelajaran menurut (Hujar, 2013: 7) berfungsi 

mengatasi masalah dengan dihadirkan berbagai solusi dalam pembelajaran 

untuk mengatasi masalah keterbatasan terlebih pada siswa dengan 

mengubah gagasan abstrak menjadi konsep nyata dan mengatasi batasan 

seperti waktu, lokasi, jumlah, dan jarak. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 

media adalah untuk membantu orang mengatasi hambatan belajar. 
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Dengan mengubah gagasan abstrak menjadi konsep nyata dan 

mengatasi batasan seperti waktu, lokasi, jumlah, dan jarak. Hal ini 

menunjukkan bahwa tujuan media adalah untuk membantu orang mengatasi 

hambatan belajar. 

2.2.3 Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran menurut Nana Sudjana (2010: 2) sebagai 

berikut: 

1. Seorang pendidik diusahakan semaksimal mungkin membuat siswa 

merasa nyaman dengan pelajaran dan dengan sendirinya siswa akan 

termotivasi dan menumbuhkan keinginan untuk belajar. 

2. Dalam proses pembelajaran, pendidik harus pandai dan kreatif dalam 

memaparkan materi pembelajaran siswa agar mudah menularkan 

pengetahuan maknanya sehingga siswa dapat lebih memahami dan 

menguasai tujuan pengajaran. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat 

media pembelajaran antara lain memudahkan pengajaran dan menarik 

perhatian siswa dalam rangka mengembangkan motivasi belajar, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mendengarkan penjelasan 

instruktur, serta kegiatan lain seperti menonton, melakukan, dan 

memamerkan. 

Arsyad (2002:26)b mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
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1. Media alat peraga dapat membantu memperjelas penyampaian pesan dan 

informasi dari pengirim ke penerima pesan, sehingga mempercepat dan 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. 

2. Pemanfaatan media di dalam kelas untuk meningkatkan dan 

memfokuskan perhatian anak guna mengembangkan keinginan belajar, 

keterlibatan yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungannya, dan 

kemampuan siswa untuk belajar secara bebas sesuai dengan bakat dan 

minatnya. 

3. Media pembelajaran berpotensi mengatasi kendala panca indera, serta 

lokasi dan waktu. 

4. Media alat pengajaran dapat memberikan siswa pengalaman yang sama 

dengan gejala atau kejadian di daerahnya, sekaligus memungkinkan 

hubungan langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan. 

Menurut beberapa pendapat ahli, fungsi media pembelajaran adalah 

untuk meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak agar menimbulkan 

motivasi belajar, interaksi atau hubungan yang lebih langsung antara siswa 

dengan lingkungannya, serta mengatasi keterbatasan indra, ruang, dan waktu. 

2.2.4 Media Pop Up Buku Pintar 

1. Pengertian Media Pop Up Buku Pintar 

Menurut Dzuanda (2011: 11), media pembelajaran pop up buku 

pintar adalah buku dengan bagian-bagian kertas yang bergerak ketika 

halaman buku dibuka atau dengan elemen tiga dimensi dan memberikan 

gambar cerita yang lebih menarik perhatian, dimulai dengan tampilan 
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gambar. gambar yang bergerak saat halaman dibuka. dibuka untuk buku 

berwarna-warni dengan topik instruksional. Artinya, media pop up buku 

pintar, seperti yang didefinisikan oleh Dzuanda, memiliki aspek tiga 

dimensi dan menceritakan kisah yang lebih menarik. 

Buku pintar pop-up, menurut Nancyc dan Ronddha (2012: 1), 

adalah lembaran yang menciptakan gerakan dengan cara melipat, 

menggeser, mendorong, dan memutar kertas. Hal ini menandakan bahwa 

smart book pop up adalah buku dengan pergerakan kertas seperti lipatan, 

slide roll, tab, atau round. 

Menurut para ahli, media pop up buku pintar adalah buku dengan 

bagian-bagian yang dapat digerakkan atau elemen tiga dimensi yang 

berpotensi bergerak dan interaktif melalui penggunaan mekanisme kertas 

seperti lipatan, gulungan, slide, tab, atau putaran untuk mendapatkan 

kebaikan. cetakan. 

2.2.5 Manfaat Media Pop Up Buku Pintar 

Menurut Dzuanda (2011: 5-6), media pop up buku pintar menawarkan 

beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Ajari anak-anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik. 

2. Mengembangkan kreatifitas anak. 

3. Mendekatkan hubungan anak dengan orang tua. 

4. Merangsang imajinasi anak. 

5. Ini dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan kecintaan membaca pada 

anak-anak. 
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Artinya bahwa manfaat media pop up buku pintar menurut Dzuanda yaitu 

mengajarkan anak untuk lebih menhargai buku, dapat mengembangkan 

kreatifitas anak juga mendekatkan hubungan anak dengan orang tua. 

Keunggulan media pop-up smart book Blumel dan Taylor (2012: 23) 

menyebutkan berbagai keunggulan media pop up smart book, antara lain: 

1. Menumbuhkan minat generasi muda terhadap buku dan membaca. 

2. Dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan pemikiran kritis dan 

kreativitas. 

3. Mampu menangkap makna melalui representasi grafis yang menarik dan 

menginspirasi pembaca untuk membaca. 

Menurut Blumel dan Tailor, manfaat media pop up smart book antara lain 

dapat dimanfaatkan untuk berpikir kritis serta menangkap makna melalui 

representasi grafis yang menarik dan membangkitkan hasrat dan motivasi 

untuk membaca. 

Menurut para ahli, manfaat media pop up buku pintar antara lain 

mendidik anak untuk lebih menikmati buku, membiasakan mereka berpikir 

kritis, menangkap makna melalui representasi grafis yang menarik, serta 

membangkitkan hasrat dan dorongan untuk membaca. 
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2.2.6 Alat, Bahan dan Langkah Pembuatan Media Pop Up Buku Pintar 

Media pop up buku pintar 

 

a. Alat media pop up buku pintar pada umumnya 

1. Gunting  

2. Pisau cuter 

3. Dabel tip 

4. Steples  

5. Mistar 

6. Lem kertas 

b. Bahan  

1. Kertas manila 

2. Kertas A4 

3. Pensil 

4. Penghapus  

5. Spidol warna 

c. Langkah-langkah pembuatan  

1. Print gambar pengalamanku di rumah pada tema 5 pengalamanku sub 

tema 1 
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2. Potonglah kertas manila menjadi dua bagian yang sama besar dan 

Panjang 

3. Hapus sebagian dari pengalaman rumah saya untuk membuat gambar 

tiga dimensi yang bisa bergerak. 

4. Rekatkan kedua ujung gambar untuk menghasilkan gambar tegak 

lurus pada bagian tiga dimensi. 

5. Rona bagian gambar yang sesuai dengan topik materi. 

6. Media siap disajikan sebagai buku tiga dimensi yang bergerak saat 

halaman dibuka. 

2.2.7 Kemampuan Membaca 

1. Pengertian Kemampuan Membaca 

Menurut Tampubolong (Asdam : 2016 : 159) adalah kegiatan 

mengumpulkan iformasi seacara fisik dan mental yang tertulis dalam 

bahan bacaan. Yunus (2007 : 87) Membaca didefinisikan sebagai 

tindakan linguistik di mana informasi atau pesan langsung diserap 

melalui media tertulis seperti buku, artikel, modul surat kabar, atau media 

tertulis lainnya. Membaca disebut aktif karena tidak hanya sekedar 

memahami simbol-simbol tertulis tetapi juga membangun makna, 

memahami, menerima, menolak, membandingkan, dan meyakini apa 

yang tertulis. 

Membaca adalah kegiatan fisik dan non fisik yang berusaha 

memahami semua informasi yang terkandung dalam sebuah teks untuk 

tujuan tertentu. Itu harus memiliki tindakan logis agar semua informasi 
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yang diberikan dalam bacaan menjadi lengkap. Dapat dimengerti dalam 

waktu singkat dan dapat direproduksi dalam istilah Anda sendiri. 

Kegiatan membaca menurut Wulan dan Alpian (2019:23) tidak 

hanya sekedar mengubah apa yang tertulis ke dalam bentuk lisan, tetapi 

juga proses berpikir dan berefleksi untuk menginterpretasikan apa yang 

dibaca menjadi pesan dan informasi. Dalman (2013, p. 5) Membaca 

adalah sekumpulan proses pengetahuan atau kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan berbagai informasi dari isi bacaan. Manusia dapat 

memperbaiki tingkat kehidupannya dengan mengenali apa yang telah 

mereka pelajari melalui konten bacaan. Kegiatan membaca yang efektif 

membantu siswa mencapai kesuksesan atau prestasi. 

Seseorang dapat mempelajari apa yang tidak Anda ketahui 

sebelumnya dengan membaca. Membaca diperkenalkan sejak usia dini. 

Membaca adalah teknik yang digunakan pembaca untuk memperoleh 

pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui media bahasa 

lisan/tulisan (2015: 7). Membaca menurut Lee Tzu Peng (Susanto, 2018: 

84) adalah transformasi simbol (huruf) menjadi bunyi dan gabungannya 

dengan kata-kata Hartati (Susanto, 2011: 84). Membaca adalah aktivitas 

mental dan fisik yang mencari makna dalam tulisan, meskipun aktivitas 

ini terbatas pada huruf. 

Membaca adalah pusat pendidikan, menurut Far (Dalman 2013:89), 

yang artinya membaca adalah jantungnya pendidikan. Seseorang yang 

banyak membaca akan terdidik dan memiliki berbagai informasi dan 
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pengalaman dalam skenario ini. Membaca mengembangkan skema di 

otak. Akibatnya, semakin banyak seseorang membaca, semakin luas 

wawasannya. Akibatnya, banyak orang mengklaim bahwa membaca itu 

seperti membuka jendela ke alam semesta, bahwa membaca 

memungkinkan Anda mempelajari seluruh dunia dan menciptakan 

perspektif. 

Membaca adalah tugas yang sulit dan memakan waktu. Disebut 

demikian karena dalam membaca harus memperhatikan berbagai faktor, 

antara lain: (1) Unsur sensori, yang meliputi kemampuan menangkap 

simbol-simbol tekstual yang terkandung dalam teks bacaan. (2) Aspek 

skemata, termasuk kapasitas untuk mengintegrasikan informasi tertulis 

dengan struktur pengetahuan yang ada. (4) Aspek berpikir, yaitu 

kemampuan mengintervensi dan mengevaluasi isi bacaan saat ini, dan (4) 

Aspek efektif, khususnya segala sesuatu yang berhubungan dengan sikap, 

minat, dan motivasi seseorang dalam kegiatan membaca. 

2.2.8 Tujuan Kemampuan Membaca 

Kegiatan membaca menurut pembaca mempunyai tujuan. Tujuan 

utama setiap pembaca adalah untuk memahami semua informasi yang 

terkandung dalam teks yang dibacanya sehingga menjadi transfer 

pengetahuan (pengembangan intelektual) untuk masa depan mereka sendiri. 

Akibatnya, pemahaman adalah komponen penting dari membaca. 

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari dan menerima 

informasi. Pengertian meliputi informasi, berita, atau berita (tentang apa 
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saja). Anderson (Junus, 2011: 54) merekomendasikan hal-hal berikut 

sebagai tujuan membaca: 

1. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan 

yang dilakukan oleh tokoh: apa yang terjadi pada tokoh tertentu, atau 

untuk mengatasi kesulitan yang ditimbulkan oleh tokoh tersebut, dikenal 

dengan membaca untuk memperoleh rincian atau fakta (reading for 

details or fact).  

2. Baca terus untuk mengetahui mengapa itu adalah topik yang bagus dan 

menarik, tantangan cerita, apa yang dipelajari atau dialami oleh karakter, 

dan ringkasan tentang apa yang dilakukan karakter untuk mencapai 

tujuan mereka. Jenis bacaan ini dikenal dengan istilah membaca gagasan 

utama (reading for key concept). 

3. Membaca untuk menemukan atau menemukan apa yang terjadi pertama, 

kedua, dan ketiga, sehingga setiap langkah dirancang untuk 

memecahkan suatu masalah, situasi, dan peristiwa untuk didramatisasi. 

Ini disebut sebagai bacaan untuk urutan atau organisasi (reading for 

sequence or organization). 

4. Membaca untuk mengungkap dan mempelajari mengapa karakter 

merasa seperti yang mereka lakukan, apa yang ingin ditunjukkan oleh 

penulis kepada pembaca, mengapa karakter berkembang, dan atribut apa 

yang dimiliki karakter yang menyebabkan mereka berhasil atau gagal. 

Membaca untuk menyimpulkan disebut juga dengan membaca inferensi 

(reading for inference). 
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5. Baca untuk menemukan dan menemukan sesuatu yang tidak biasa, tidak 

biasa untuk mengenal karakter, apa yang lucu dalam narasinya, atau 

apakah ceritanya asli atau tidak. Ini disebut sebagai membaca untuk 

mengkategorikan atau membaca untuk mengklarifikasi (membaca untuk 

mengklarifikasi). 

2.2.9 Manfaat Membaca 

Manfaat membaca adalah mempersiapkan kemampuan membaca 

siswa. Hal ini sesuai dengan hipotesis Darmiyati Zchdi dan Budisasih bahwa 

kemampuan membaca berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

membaca. Artinya, siswa kelas 1 SD harus sudah bisa membaca agar proses 

pembelajaran lancar di semua mata pelajaran. Jika keterampilan ini tidak 

diperoleh, anak-anak akan lamban mempelajari mata pelajaran lain. 

Menurut Tampubolon (2008:5), berikut manfaat membaca dalam 

kehidupan sehari-hari: 

1. Kegiatan membaca secara alami berusaha untuk memahami bahasa; Hal 

ini jelas penting dalam ranah pemerolehan bahasa klasik yang kini 

sedang berlangsung di Indonesia. 

2. Memperoleh informasi melalui kegiatan membaca. Kegiatan membaca 

memberikan pengetahuan yang tidak diragukan lagi terkait dengan 

berbagai bidang keilmuan, pengalaman, dan kemampuan lainnya. 

3. Kegiatan membaca dapat berupa reaksi, kritik, dan pendapat terhadap 

suatu hal yang menyangkut orang, organisasi, atau lembaga. 

4. Kegiatan membaca, seperti cerita pendek, majalah, dan surat kabar, 

dapat menyalurkan kesenangan atau pengisi waktu luang. 
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Menurut pendapat ahli, ada budaya di Indonesia yang masih tergolong 

budaya baca lamban. Akibatnya, tidak heran jika kualitas pendidikan di 

Indonesia tetap rendah. Terakhir SDM masih tergolong tertinggal 

dibandingkan negara lainnya. Inilah tantangan nasional yang harus segera 

diatasi dengan meningkatkan minat baca, khususnya dikalangan pelajar, 

mahasiswa, dan masyarakat luas. Atas dasr ini guru harus mampu 

mengajarkan kemampuan dasar yang berkaitan dengan pemahaman bacaan 

kepada siswa. Hal ini dicapai melalui pelaksanaan pembelajaran yang baik. 

Rencana baik materi, metode, media dan pengembangannya diperlukan 

agara pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

2.2.10 Jenis-jenis Membaca 

(Depdiknas, 2013) Kegiatan membaca dibagi menjadi dua bagian 

yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca 

adalah proses yang mencakup tindakan fisik dan mental. Sedangkan 

membaca sebagai produk mengacu pada hasil kegiatan yang dilakukan saat 

membaca. Membaca adalah kegiatan yang sangat sulit dan menuntut 

karena menggabungkan berbagai tindakan, baik fisik maupun mental. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar di bawah ini menggambarkan alur dari framework yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal : 

Kemampuan membaca siswa rendah  

sehingga sulit untuk memahami materi 

Tindakan : 

Aplikasi buku pintar media pop-up yang dapat 

membantu anak-anak dalam meningkatkan 

kemampuan membaca mereka  



 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  
      

Berdasarkan diagram di atas, kondisi awal proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa kurang baik. Akibatnya, memahami 

konten itu sulit. Hal ini disebabkan kurangnya pemanfaatan bahan ajar yang 

dapat membantu siswa dalam belajarnya. Media pop up buku pintar ini 

dirancang untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca 

mereka. 

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

Kondisi Akhir : 

Media pop up buku pintar yang dihasilkan 

rencananya akan dimanfaatkan sebagai model 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

3.1 Model Pengembangan 

Metodologi penelitian dan pengembangan digunakan dalam pembuatan 

media pembelajaran berupa pop up buku pintar. Menurut Sugiyono 

(2013:297), penelitian dan pengembangan adalah suatu pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan barang-barang tertentu dan memverifikasi 

kegunaannya. 

Ini adalah model pembangunan empat dimensi. Paradigma 

pengembangan ini didasarkan pada model pengembangan perangkat 

Thiagrajan dan Semmel. Semmel, Dan (1974: 5). Paradigma ini melewati 

empat tahap pengembangan: definisi, desain, pengembangan, dan distribusi. 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Proses pengembangan dalam karya ini diturunkan dari model 

pengembangan 4-D Tiangajar, Sammel, dan Sammel (dalam Tabani, 2015: 

233-235). Gambar 3.1 menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pendekatan pengembangan dengan menggunakan model 4-D. 
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Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Proses ini mencakup aktivitas yang menetapkan dan menentukan 

persyaratan yang harus disampaikan selama fase pengembangan. Pada titik 

ini, peneliti meneliti empat tindakan yang dilakukan, yaitu: 

a. Analisis kurikulum 

Peneliti terlebih dahulu harus mempelajari kurikulum yang 

sekarang ada dan digunakan di sekolah; dalam kurikulum, ada 

keterampilan yang harus diperoleh untuk memenuhi persyaratan. 

Penerapan analisis kurikulum bermanfaat dalam menentukan 

kemampuan media pengembangan pembelajaran yang akan dibangun. 

b. Analisis karakter siswa 

Sebagaimana layaknya seorang guru, guru harus menganalisis 

karakter siswa yang akan menggunakan media pembelajaran. Hal ini 

PERANCANGAN 

PENGEMBANGAN 

PENYEBARAN 

Analisis 

Kurikulum

m 

PENDEFENISIAN 
Analisis 

Karakter 

Siswa 

Analisis 

Materi 
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penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik siswa yang meliputi: kemampuan akademik, individu, 

karakter visual, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, latar 

belakang ekonomi, sosial, dan pengalaman belajar sebelumnya. 

c. Analisis materi 

Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi materi utama 

yang harus diajarkan, mengumpulkan dan memilih konten yang relevan, 

dan menyusunnya kembali secara metodis. Materi pembelajarannya 

adalah materi tema 4 hidup bersih dan sehat subtema 2 pembelajaran 2 

kelas 2 SD. 

d. Merumuskan tujuan 

Sebelum membuat media, tujuan pembelajaran dan kompetensi 

yang akan diajarkan harus ditetapkan. Hal ini penting untuk membatasi 

penelitian agar tidak menyimpang. 

2. Tahap perancangan (design) 

Pembelajaran designdalam 4 kegiatan, yaitu: 

a. Membuat ujian kriteria sebagai langkah awal dalam menentukan 

kemampuan awal siswa dan sebagai alat penilaian saat kegiatan 

dilaksanakan. 

b. Pilih media pembelajaran berdasarkan mata pelajaran dan karakteristik 

siswa. 

c. Jenis penyajian pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang digunakan. 
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d. Simulasi penyajian materi melalui media dan tahapan pembelajaran 

yang disesuaikan. 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Otoritas Thiangajar Metode pengembangan ini dibagi menjadi dua 

kegiatan: yang pertama adalah teknik untuk memvalidasi atau menilai 

keefektifan desain produk. Langkah kedua adalah melakukan uji coba 

desain produk pada subjek sasaran yang sebenarnya. Selama penelitian ini, 

target pengguna dimintai data respon, reaksi, atau komentar. Hasil uji coba 

digunakan untuk menyempurnakan produk. Setelah produk diperbaiki, 

diuji kembali hingga menghasilkan hasil yang menguntungkan. Kegiatan 

pengembangan (devlop) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut dalam 

pembuatan media pembelajaran: 

a. Validasi pakar/pakar di media. Pemanfaatan media pembelajaran dari 

aspek pembelajaran dan komunikasi visual dibenarkan. 

b. Revisi media pembelajaran Berdasarkan pendapat atau pendapat 

ahli/pakar. 

c. Uji melakukan uji coba terbatas untuk mengetahui viabilitas media yang 

dihasilkan. 

d. Revisi media tergantung pada temuan tes. 

e. Uji coba lapangan untuk mengukur kemanjuran media. 

f. Revisi media. 
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4. Penyebaran (dessminate) 

Tahap distribusi merupakan tahap terakhir dari pengembangan. 

Tahap distribusi mempromosikan pengembangan produk sehingga dapat 

diterima oleh pengguna, yang mungkin individu, kelompok, atau sistem. 

Produsen dan distributor harus selektif dan berkolaborasi untuk mengemas 

produk dengan benar. Thiagarajan et al. (1974: 9) menyatakan bahwa “the 

terminal stages of final packaging, diffusion, and adoption are most 

important although most frequently overlooked.” 

Diseminasi dapat dilakukan dalam berbagai mata kuliah untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan gadget dalam proses pembelajaran. 

Diseminasi juga dapat dilakukan melalui prosedur transmisi kepada 

praktisi pembelajaran sejenis dalam forum tertentu. Jenis distribusi ini 

mencari umpan balik, koreksi, ide, dan evaluasi untuk menyempurnakan 

produk akhir pengembangan dan membuatnya layak untuk diterima oleh 

konsumen produk. 

Beberapa pertimbangan diseminasi meliputi: (1) analisis pengguna, 

(2) identifikasi metode dan topik, (3) penjadwalan, dan (4) pemilihan 

media. 

1. Analisis Pengguna 

Langkah awal dalam tahap distribusi adalah mengidentifikasi atau 

menemukan pengguna dari produk yang baru dihasilkan. Pengguna 

produk dapat perorangan/individu atau kelompok seperti: universitas 

dengan fakultas/program studi pendidikan, organisasi/lembaga asosiasi 
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guru, sekolah, guru, orang tua siswa, komunitas tertentu, departemen 

pendidikan nasional, komite kurikulum, atau lembaga pendidikan yang 

secara khusus menangani dengan anak-anak cacat, menurut 

Thiagarajan et al (1974). 

2. Penentuan strategi dan tema penyebaran 

Strategi diseminasi adalah rencana untuk mendapatkan adopsi 

produk di antara pengguna potensial dari produk pengembangan. Guba 

(Thiagarajan, 1974) mengusulkan enam taktik distribusi berdasarkan 

asumsi pengguna: (1) strategi nilai, (2) strategi rasional, (3) strategi 

didaktis, (4) strategi psikologis, (5) strategi ekonomi, dan (6) 

kekuasaan. strategi. 

3. Waktu 

Thiagarajan et al (1974) menyatakan bahwa selain mengidentifikasi 

taktik dan topik, peneliti juga harus mengatur periode penyebarannya. 

Saat ini sangat penting, terutama bagi konsumen produk yang 

memutuskan apakah akan memanfaatkan (menolak) produk tersebut 

atau tidak. 

4. Pemilihan media penyebaran 

Beberapa bentuk media dapat digunakan dalam distribusi produk, 

menurut Thiagarajan et al (1974). Media dapat berbentuk majalah 

pendidikan, publikasi pendidikan, konferensi, pertemuan, dan berbagai 

perjanjian, serta distribusi e-mail. 
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3.3 Uji Coba Produk 

Pengalaman saya subtema 1 pembelajaran 1 kelas 2 SD akan dievaluasi 

dan diujicobakan pada media pembelajaran pop-up smart book topik 5. Uji 

coba dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 

meningkatkan derajat validitas, kepraktisan, dan kemanjuran. 

1. Uji validitas media dilakukan untuk menguji kelayakan pengembangan 

media dari berbagai sudut pandang. 

2. Uji kepraktisan menentukan derajat kepraktisan atau kemudahan 

penggunaan bahan ajar yang dirancang. 

3. Pada uji coba lapangan tema 5 subtema 1 pembelajaran 1 digunakan uji 

keefektifan untuk menguji kemampuan membaca siswa dengan 

menggunakan angket pre-test dan post-test. 

3.3.1 Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk penelitian ini dilakukan secara bertahap. 

Observasi lapangan, pembuatan buku pintar media pembelajaran pop-up, 

dan pengujian kelayakan produk dengan cara menyerahkan produk 

pengembangan beserta sejumlah angket penilaian kepada validator untuk 

menilai kelayakan pengembangan produk serta memberikan kritik dan saran 

perbaikan semuanya dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

Media 

Pembelajaran 

Pop Up Buku 

Pintar 

Validasi ahli media : 

1 Dosen dan 1 guru sebagai validator ahli 

desain media 

Validasi ahli materi : 

1 Dosen dan 1 guru sebagai validator ahli 

materi  

Uji kepratisan 12 Orang Siswa Sekolah Dasar 

Revisi Dan Penyermpunaan Produk 
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3.4 Subjek Uji Coba 

Mata pelajaran uji coba dipisahkan menjadi uji coba praktik dan uji 

coba lapangan yang dipresentasikan kepada siswa kelas 2 SDN Inpres Bajo. 

Uji coba produk terbatas dilakukan pada siswa kelas 3 dengan jumlah 12 

anak, sedangkan uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas 2 dengan 

jumlah siswa 19 orang di SDN Inpres Bajo. 

3.5 Jenis Data 

Data adalah fakta atau informasi yang dimanfaatkan sebagai sumber 

atau bahan untuk menarik kesimpulan dan mengambil keputusan. Ada dua 

jenis data yang diperoleh dalam penyelidikan ini. 

1. Data kualitatif 

Kualitatif adalah data yang berupa tanggapan dan sarran 

2. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka 

3.6 Instrument Pengumpulan Data 

Arikunto (2012:77) menjelaskan instrumen pengumpulan data sebagai 

alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan 

data agar kegiatan tersebut lebih metodis dan sederhana. Dalam penelitian ini 

data dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan tes dan teknik non tes 

seperti angket pengikut. 
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3.6.1 Observasi 

Observasi, atau kegiatan yang dilakukan peneliti, dengan tujuan untuk 

memperoleh data validitas, kepraktisan, dan keefektifan penggunaan media 

(pop up buku pintar) untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, 

dilakukan pada siswa kelas 2 SD Inpres Bajo . Tulisan ini mencoba 

memberikan gambaran secara langsung proses pembelajaran di SDN Inpres 

Bajo kelas 2 secara umum. 

Pengamatan adalah strategi pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan individu serta item lainnya. Menurut Sugiyono (2019:203), 

pendekatan pengumpulan data observasional ini digunakan ketika peneliti 

tertarik pada perilaku manusia, proses kerja, kejadian alam, dan jika reaksi 

yang diamati tidak terlalu besar. 

3.6.2 Tes 

Tes menurut Poerwati (2008:37) adalah kumpulan tugas yang harus 

dikerjakan siswa atau rangkaian pertanyaan yang harus dijawab siswa dalam 

rangka mengukur pemahaman dan penguasaan materi dan tujuan 

pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan ini, soal-soal tes diberikan 

kepada siswa untuk menilai pengetahuan kognitifnya sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) dengan memanfaatkan media LKS berbasis gagasan 

lingkungan. Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk menilai 

keefektifan kemampuan membaca siswa berupa soal dan lembar 

pelaksanaan pembelajaran. 
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3.6.3 Angket 

Sugiono (2001: 54) mendefinisikan kuesioner sebagai pendekatan 

pengumpulan data dimana responden diminta untuk bereaksi terhadap 

serangkaian pertanyaan atau komentar tertulis. 

Beberapa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Angket untuk ahli media  

Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang kualitas 

yang dikembangkan. Berikut ini adalah pendapat para profesional media 

tentang berbagai bidang penilaian media. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

No  Keterangan  Skor  

1.  Tidak sesuai, tidak tepat, tidak jelas, dan tidak menarik  

2.  Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik  

3.  Tepat, sesuai, jelas, menarik  

4.  Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik  

 

 

No Aspek 
Nilai 

1 2 3 4 

Aspek pembelajaran 

1 Desain media pembelajaran pop up buku pintar 

sesuia dengan isi materi didalamnya 

    

2 Tampilan media pop up buku pintar ini menarik 

dan sesuai dengan materi “pengalamanku 

dirumah” 

    

3 Keseluruhan desain media pop up buku pintar ini 

sangat tepat digunakan oleh siswa kelas 2 SD 

    

4 Media pembelajaran pop up buku pintar mudah 

disimpan 

    

5 Media pop up buku pintar pembelajaran mudah 

digunakan oleh siswa 

    

6 Kejelasan petunjuk penggunaan media pop up 

buku pintar sesuai isi materi pada pengalamanku 
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di rumah   

7  Penggunaan media pop up buku pintar berpusat 

pada siswa 

    

8 Media pop up buku pintar dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa  

    

9 Media dapat digunakan didalam maupun diluar 

kelas 

    

10 Mempermudah siswa memahami materi 

pengalamanku di rumah melalui media pop up 

buku pintar 

    

 

b. Kisi-kisi Validasi ahli materi 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang 

validitas produk yang sedang dibuat. Berikut ini adalah beberapa bidang 

evaluasi media oleh ahli materi. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi 

No Keterangan Skor  

1.  Tidak sesuai, tidak tepat, tidak jelas, dan tidak menarik 1 

2.  Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik 2 

3.  Tepat, sesuai, jelas, menarik 3 

4.  Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik 4 

 

 

No Aspek 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Materi pada media pembelajaran pop up buku 

pintar ini sesuai dengan kompetensi inti pada 

kurikulum 2013 

    

2 Materi pada media pembelajaran pop up buku 

pintar ini sesuai dengan kompetensi dasar pada 

kurikulum 2013 

    

3 Materi pada media pada pembelajaran pop up 

buku pintar ini sesuai dengan indikator yang 

dikembangkan 

    

4 Media pembelajaran pop up buku pintar ini 

sesuai dengan konsep materi tema 5 sub tema 1 

pembelajaran 1 

    

5 Materi yang dikembangkan dalam media pop up 

buku pintar ini dapat meningkatkan kemampuan 
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membaca siswa 

6 Bahasa yang digunakan pada media 

pembelajaran pop up buku pintar ini 

menggunakan Bahasa yang komunikatif untuk 

usia siswa 

    

7 Kejelasan dan kemudahan perintah-perintah pada 

media pembelajaran pop up buku pintar ini 

sudah tepat 

    

8 Ketepatan ilustrasi yang digunakan dengan 

materi 

    

9 Media pembelajaran pop up buku pintar ini tidak 

mengandung unsur nilai-nilai negative 

    

 

c. Balasan siswa untuk mengetahui kegunaan media dalam kaitannya dengan 

angket respon siswa. 

Siswa akan menerima angket sebagai tanggapan atas media pop up 

buku pintar. Tujuan dari kuis ini adalah untuk menemukan bagaimana 

media telah berkembang. Kuesioner respon siswa ditampilkan. 

Tabel 3.3 Angket Respon Siswa 

No  Keterangan  Skor  

1.  Tidak sesuai, tidak tepat, tidak jelas dan tidak menarik 1 

2.  Kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang menarik 2 

3.  Tepat, sesuai, jelas, menarik 3 

4.  Sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik 4 
l 

No Aspek 

Jumlah 

Angka 

1 2 3 4 

1 Tampilan media pop up buku pintar ini bagus     

2 Warna media pop up buku pintar yang digunakan 

sangat menarik 

    

3 Media pop up buku pintar ini mudah disimpan     

4 Media pop up buku pintar ini membuat saya lebih 

bersemangat 

    

5 Media pop up buku pintar ini menumbuhkan rasa 

ingin tahu saya 

    

6 Media pop up buku pintar pembelajaran tidak 

membosankan 

    

7 Saya merasa nyaman belajar dengan media pop 

up buku pintar ini 
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8 Media pop up buku pintar pembelajaran ini 

sangat cocok dengan cara belajar saya 

    

9 Media pop up buku pintar pembelajaran 

membantu siswa meningkatkan kemampuan 

membaca siswa 

    

10 Media pop up buku pintar pembelajaran mudah 

digunakan 

    

 

d. Lembar observasi Keterlaksanaan pembelajaran siswa 

Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan belajar siswa Lembar 

observasi keterlaksanaan belajar siswa sebagai data pendukung proses 

pembelajaran di kelas melalui pengembangan media pop up smart book 

untuk mengukur kemampuan membaca siswa. 

      Tabel 3.4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No. Aspek yang diamati 
Penilaian Catatan 

1 2 3 4  

Pendahuluan 

1.  Guru memberikan salam pembuka dan 

menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. 

     

2.  Kelas dilanjutkan dengan doa dan di pimpin 

oleh ketua kelas. 
     

3.  Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab 

pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan 

doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan 

penguatan tentang sikap syukur. 

     

4.  Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

     

5.  Guru mengajak siswa menyanyikan lagu daerah 

setempat untuk menyegarkan suasana kembali. 
     

Inti   

6.  Guru menjelaskan materi tentang pengalamanku 

di rumah pada mata pembelajaran Bahasa 

Indonesia tema 5, sub tema 1 pengalamanku, 

pembelajaran 1 yang ada dalam media pop up 

buku pintar. 

     

7.   Guru mengarahkan kepada siswa untuk 

mendengarkan teks percakapan Beni dengan 
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Ibunya yang ada dalam media pop up buku 

pintar 

8.  Guru mengarahkan siswa untuk bertanya jawab 

Berdasarkan gambar yang telah di amati di 

dalam media pop up  buku pintar. 

     

9.  Guru mengarahkan kepada siswa untuk 

mengamati gambar Beni meminta maaf kepada 

ibunya, mengarahkan untuk berlatih meminta 

maaf secara bergantian dengan pasangannya 

yang ada dalam media pop up buku pintar. 

     

10.  Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 

tentang materi yang telah diajarkan 
     

Penutup 

11.  guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan 

dan menanyakan kembali kepada siswa 
     

12.  Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

oleh ketua kelas. 
     

 

3.7 Metode Analisis Data 

Data dari ahli media dan uji coba terbatas melalui survei diteliti dengan 

menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Pendekatan analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data 

yang terkumpul dari survei berupa angka (skor). Ini harus ditemukan melalui 

bahan pelajaran. 

3.7.1 Analisis Validasi Ahli 

Survei validasi ahli untuk media pembelajaran dikaji dengan 

menggunakan rumus persentase: 

Y = 
  

   
 X 100 % 

Keterangan : 

Y   = Nilai uji validasi produk 

Ʃ x = Nilai yang diperoleh 

Ʃ x i = Nilai maximal 
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Tingkat kelayakan produk media pembelajaran yang digunakan 

menentukan hasil perhitungan yang disajikan. Sugiyono (2008: 93) 

mendefinisikan Kualifikasi yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Validasi Ahli 

Presentase Kualifikasi 

84% < skor ≤ 100% Sangat valid 

68% < skor ≤ 84% Valid 

52% < skor ≤ 68% Cukup valid 

36% < skor ≤ 52% Kurang Valid  

20% < skor ≤ 36% Tidak valid 

(Kusuma, 2018: 67) 

3.7.2 Analisis Kepraktisan Media 

Perhitungan dengan menggunakan rumus digunakan untuk 

menganalisis proporsi jawaban survei siswa. 

    
                        

             
       

Keterangan : 

xi = Respon siswa   

a) Menghitung skor rata-rata penilaian angket respon siswa  

   
  

 
       

Keterangan:  

P = Rata-rata respon siswa     

Ʃx = Jumlah nilai respon siswa 

n = Banyak siswa  

Mirip dengan Kuesioner Validasi Ahli dan Analisis Kuesioner siswa, 

untuk tingkat pencapaian dan kesesuaian jawaban siswa, lima kategori skala 

digunakan. Kelima kategori tersebut dijelaskan sebagai berikut:  
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Tabel 3.6 Kriteria Angket Respon Siswa 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

84% < skor ≤ 100% Sangat Praktis 

68% < skor ≤ 84% Praktis 

52% < skor ≤ 68% Cukup Praktis 

36% < skor ≤ 52% Kurang Praktis 

20% < skor ≤ 36% Sangat Kurang Praktis 

Sumber: Kusuma (2018: 67) 

3.7.3 Analisis Keefektifan  

Temuan survei kemampuan membaca pre-test dan post-test dapat 

digunakan untuk melakukan analisis efektivitas. Selisih antara pre-test dan 

post-test akan dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini. 

       
                          

                       
 

Uji N-Gain dilakukan dengan menilai selisih nilai pretest dan posttest 

(sebelum dan sesudah mengkonsumsi materi pembelajaran kartun). 

Nilai N-Gain yang dinyatakan sebagai persentase (persen) dapat 

digunakan untuk memilih kategori untuk menghitung skor N-Gain. 

Tabel 3.7 menunjukkan perincian kategori perolehan nilai N-Gain. 

Tabel 3.7 Kriteria Gain Score Ternomalisasi 

Nilai N-Gain Kategori  Kualifikasi 

G > 0,7 Tinggi Sangat Efektif 

0,3 < G  < 0,7 Sedang Efektif  

G < 0,3 Rendah Tidak Efektif 

 

 

 

 


